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BAB 5 

SIMPULA� DA� SARA� 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis pertama maka diperoleh hasil bahwa 

variabel bebas Dukungan Organisasi (X1) berpengaruh negatif 

terhadap variabel terikat Konflik Kerja-Keluarga, karena Dukungan 

Organisasi memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan Konflik 

Kerja-Keluarga. Hal ini dipengaruhi oleh rutinitas perawat yang lebih 

berhubungan dengan sesama perawat, sehingga dukungan organisasi 

untuk menyelesaikan Konflik Kerja-Keluarga jauh lebih tidak efektif 

karena pendekatan personal antara perawat lebih mendukung dan 

dapat dirasakan langsung manfaatnya.  

2. Dari hasil pengujian hipotesis kedua maka diperoleh hasil bahwa 

variabel bebas Stres Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap variabel 

terikat Konflik Kerja-Keluarga, karena Stres Kerja memiliki hubungan 

yang searah dengan Konflik Kerja-Keluarga. Hal ini dipengaruhi oleh 

kegiatan perawat setiap hari dengan rutinitas yang hampir bersama 

secara terus menerus, dapat menimbulkan kebosanan yang lambat laun 

bisa timbul stress kerja yang di pengaruhi juga oleh konflik internal 

yang dialami. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Untuk dapat menurunkan Stres Kerja maka pihak manajemen dapat 

memperhatikan iklim organisasi yang ada di Rumah Sakit sehingga 
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struktur tugas yang diberikan cukup jelas, adanya promosi atau 

kenaikan gaji yang dilaksanakan secara berkala yang disesuaikan pada 

prestasi dan jasa bukan karena jabatan, adanya motivasi yang tinggi 

dari perawat untuk bekerja dengan baik, adanya program pelatihan, 

adanya perasaan aman dari perawat, adanya komunikasi yang baik, 

adanya perasaan yang baik mengenai organisasi mereka, adanya 

penghargaan dari atasan atas apa yang mereka lakukan. Hal-hal 

tersebut hendaknya senantisa dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan 

dengan cara pemberian bimbingan, pemerataan program pelatihan, 

pemberian reinforcement langsung atau tidak langsung dan keadilan di 

setiap keputusan yang diambil sehingga tujuan organisasi bisa 

tercapai. 

2. Untuk dapat menurunkan Konflik Kerja-Keluarga maka pihak 

manajemen diwakili oleh kepala perawat masing-masing departemen 

lebih tanggap terhadap perawat yang terlihat tidak seperti biasa dalam 

bekerja, agar bisa didekati dan ditanyai ada masalah apa, dan bisa 

diselesaikan dengan cepat sehingga tidak berpengaruh terhadap 

perawat-perawat yang lain. 

3. Organisasi seharusnya memberikan bantuan kepada perawat bila 

mereka ada masalah, walaupun tidak ada masalah, tetap 

memperhatikan mereka. Organisasi juga harus memberikan perhatian 

kepada perawat saat mereka melakukan tugas dan aktivitas mereka 

sehari-hari agar mereka bisa melakukan pekerjaan sebaik mungkin, 

serta organisasi juga peduli terhadap pekerjaan perawat tersebut agar 

kepuasan kerjanya maksimal dan yang terpenting adalah organisasi 

harus bangga dengan apa yang di capai oleh perawat mereka. 
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4. Organisasi dalam memberikan tugas kepada perawat sebaiknya 

seimbang dengan kemampuan yang dimiliki perawat, sehingga tidak 

menimbulkan perasaan ketidakmampuan dari perawat tentang 

pekerjaan atau tugas yang diberikan  kepada mereka, namun tidak 

dapat diselesaikan dengan baik, tentunya akan berpengaruh terhadap 

apa yang mereka terima dari pekerjaan tersebut, serta dampak 

psikologis yang kurang baik bagi individu masing-masing. Hal ini 

dapat menimbulkan konflik yang terjadi antara pekerjaan, komitmen 

bahkan tanggung jawab yang mereka punya, baik kepada rekan kerja 

mereka ataupun berdampak bagi keluarga mereka masing-masing. 
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